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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya 

mengenai Pengaruh Permodalan (CAR), Risiko Kredit (NPL), Likuiditas (LDR), 

dan Efisiensi (BOPO) terhadap Profotabilitas (ROA) pada BPR di Wilayah 

Cirebon, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Permodalan (CAR) secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa tinggi 

rendahnya rasio kecukupan modal belum menjadi penentu utama dalam 

perolehan laba pada subyek penelitian ini. 

2. Risiko Kredit (NPL)   secara parsial memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap proffitabilitas (ROA). Semakin tinggi tingkat kredit 

bermasalah, maka tingkat profitabilitas BPR akan semakin menurun. 

3. Likuiditas (LDR) secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA) Meskipun rata-rata LDR berada pada angka 

cukup tinggi, naum ekspansi kredit yang dilakukan belum memberikan 

dampak yang terukur secara signifikan terhadap laba BPR. 

4. Efisiensi (BOPO) secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA). Variabel BOPO ini merupakan faktor yang 

paling dominan dalam mempengaruhi laba, dimana semakin tidak efisien 



59 
 

 
 

5. biaya operasional, maka laba yang dihasilkan oleh BPR akan semakin 

tergerus. 

6. Secara simultan, variabel CAR, NPL, LDR dan BOPO berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA) dengan kemampuan prediksi 

sebesar 86,7%. 

6.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat menjadi 

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya: 

1. Rentang data, penelitian ini menggunakan rasio-rasio keuangan tertentu 

(CAR, NPL, LDR, dan BOPO) sehingga belum mencakup faktor eksternal 

seperti kondisi makro ekonomi atau kebijakan moneter. 

2. Variasi Nilai, Terdapat variasi nilai yang sangat lebar pada variabel tertentu, 

seperti LDR yang memiliki nilai maksimum mencapai 409,8% dan ROA 

minimum yang mencapai -12,12% yang berpotensi mempengaruhi 

generalisasi hasil. 

3. Objek Penelitian,  penelitian ini terbatas pada BPR di wilayah Cirebon, 

sehingga hasilnya mungkin berbeda jika diterapkan pada wilayah lain atau 

jenis Bank berbeda. 

6.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyarankan beberapa hal sebagai 

berikut : 

1. Bagi pihak Perbankan (Bank Perekonomian Rakyat) 
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a. Karena BOPO adalah variabel yang paing dominan, maka diharapkan 

manajemen BPR lebih fokus pada pengendalian biaya operasional,  

karena faktor ini terbukti paling krusial dalam menentukan 

profitabilitas. Untuk BPR Danatama Artha Kassiti yang sempat 

melaporkan BOPO terendah, tetapi dalam periode-periode  berikutnya 

mengalami lonjakan BOPO tertinggi, maka saran yang diberikan adalah 

menekan biaya dan meningkatkan pendapatan. Menekan biaya dapat 

dilakukan dengan melakukan evaluasi biaya dana, rasionalisasi biaya 

operasional non-personalia, serta optimalisasi sumber daya manusia. 

Sedangkan meningkatkan pendapatan dapat dilakukan dengan cara 

perbaikan kualitas kredit, optimalisasi penempatan dana, serta 

meningkatkan fee-based income.  

b. Perlu adanya penguatan pada sistem manajemen risiko untuk menekan 

angka NPL, mengingat risiko kredit yang tinggi secara nyata 

menurunkan laba bank. Untuk BPR Arthia Sere dengan laporan 

publikasi NPL terendah disarankan untuk memperketat penyaluran 

kredit agar tidak kecolongan di masa depan. Untuk BPR Danatama 

Artha Kassiti dengan laporan publikasi NPL tertinggi disarankan untuk 

fokus pada penagihan kredit bermasalah secara intensif, lakukan 

restrukturisasi kredit secara selektif, eksekusi agunan baik dengan cara 

litigasi maupun dengan cara non-litigasi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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a. Dapat menambahkan variabel independen lain yang tidak terdapat 

dalam model ini, seperti Non Interest Income, inflasi, atau ukuran 

perusahaan (firm size), mengingat masih ada 13,3% faktor lain yang 

mempengaruhi ROA di luar model ini. 

b. Menggunakan periode penelitian yang lebih panjang atau melakukan 

perbandingan antar wilayah untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai kinerja BPR. 
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